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Abstract. Kebun Raya Indrokilo, Boyolali (KRIB) is one of the biodiversity preservation
places that serves as a location for conservation, research, education, recreation, and
protection for various plants that are threatened with extinction due to habitat quality
degradation. One of the collections from KRIB that has an important function for the
environment is local fruit plants that are increasingly rare. So the purpose of this research
is to identify local fruit plants preserved at KRIB and determine their conservation status
on the IUCN Red List. This research method is descriptive qualitative and literature study
by checking the conservation status and observation of local plant species and their
number from the object of research. The results show that there are 58 local fruit plant
species from 22 different families that have conservation status in the [IUCN Red List. The
existing conservation status is LC (Least Concern), EN (Endangered), EW (Extinct in the
Wild), and DD (Data Deficient). A total of 26 species have LC status, 1 species has EN
status, I species has EW status, and 30 other species have DD status. It can be concluded
that 58 species of local fruit plants in Indrokilo Botanical Garden, Boyolali have a
conservation status on the [IUCN Red List.
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Abstrak. Kebun Raya Indrokilo, Boyolali (KRIB) merupakan salah satu tempat
pelestarian keanekaragaman hayati yang berfungsi sebagai lokasi konservasi, penelitian,
pendidikan, rekreasi, serta perlindungan bagi berbagai tanaman yang terancam punah
akibat penurunan kualitas habitat. Salah satu koleksi dari KRIB yang memiliki fungsi
penting bagi lingkungan adalah tumbuhan buah lokal yang sudah semakin langka
keberadaannya. Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
tanaman buah lokal yang dilestarikan di KRIB serta mengetahui status konservasinya di
Red List IUCN. Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif serta studi literatur
dengan pengecekan status konservasi serta observasi spesies tumbuhan lokal dan
jumlahnya dari objek penelitian. Hasil menunjukkan terdapat 58 spesies tumbuhan buah
lokal dari 22 famili yang berbeda memiliki status konservasi di Red List IUCN. Status
konservasi yang ada adalah LC (Least Concern), EN (Endangered), EW (Extinct in the
Wild), dan DD (Data Deficient). Sebanyak 26 spesies berstatus LC, 1 spesies berstatus
EN, 1 spesies berstatus EW, dan 30 spesies lainnya berstatus DD. Dapat disimpulkan
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bahwa 58 spesies tumbuhan buah lokal di Kebun Raya Indrokilo, Boyolali memiliki
status konservasi di Red List [UCN.

Kata kunci: Buah lokal, keanekaragaman, Kebun Raya Indrokilo, konservasi, red /ist.

LATAR BELAKANG

Keanekaragaman hayati merupakan salah satu kekayaan alam yang memiliki peran
penting dalam mendukung kehidupan manusia dan ekosistem. Salah satu bentuk
keanekaragaman hayati yang memiliki nilai ekologis, ekonomi, dan budaya adalah
tanaman buah (Purwanto, 2020). Di Indonesia, tanaman buah lokal menyimpan potensi
besar sebagai sumber pangan, obat-obatan, dan bahan baku industri, serta memiliki nilai
historis dan tradisional yang tinggi. Namun, perkembangan urbanisasi, alih fungsi lahan,
dan rendahnya minat masyarakat terhadap tanaman buah lokal mengancam keberadaan
berbagai spesies tanaman buah asli. Menurut Niman (2019), melestarikan tanaman buah
lokal merupakan bentuk upaya penting dalam menjaga keragaman hayati serta
melestarikan warisan budaya pada suatu daerah. Tanaman buah lokal memiliki kekhasan
nutrisi, cita rasa, dan ketahanan terhadap terhadap lingkungan tertentu yang tidak dimiliki
oleh varietas komersial.

Kebun raya merupakan institusi utama dalam upaya konservasi tumbuhan secara ex
situ. Selain dengan mengoleksi berbagai jenis tumbuhan, kebun raya berperan penting
dalam mencegah kepunahan jenis tumbuhan dengan cara menyediakan material
tumbuhan dan berpartisipasi aktif dalam berbagai program reintroduksi tumbuhan. Dalam
level internasional, kebun raya merupakan institusi kunci dalam pencapaian target 8 dari
Global Strategy for Plant Conservation (GSPC), yang berbunyi “setidaknya 75% dari
jenis-jenis terancam kepunahan terkonservasi di kawasan ex situ, lebih disukai di negara
asalnya, dan setidaknya sebanyak 20% jenis tersebut tersedia untuk program pemulihan
sampai tahun 2020” (Irawanto, 2023).

Kebun Raya Indrokilo merupakan salah satu tempat pelestarian keanekaragaman
hayati yang terletak di Kelurahan Kemiri, Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali.
Dengan luas mencapai 8,9 hektar, kebun raya ini mengusung tema “Tumbuhan Hutan
Hujan Dataran Rendah Jawa Bagian Timur” (Decxyvano dan Akiriningsih, 2022). Kebun
Raya Indrokilo Boyolali (KRIB) adalah salah satu inisiatif yang diambil oleh pemerintah
Kabupaten Boyolali yang dipelopori oleh Bupati Boyolali pada tahun 2015 sebagai

kawasan edukasi dan konservasi tumbuhan, sebagai bagian dari upaya untuk melestarikan
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dan mengembangkan lingkungan. KRIB berfungsi sebagai lokasi konservasi, penelitian,
pendidikan, rekreasi, serta perlindungan bagi berbagai tanaman yang terancam punah
akibat penurunan kualitas habitat. Penurunan kualitas habitat merupakan proses yang
mengurangi kemampuan suatu tempat untuk mendukung kehidupan makhluk hidup, baik
akibat aktivitas manusia maupun fenomena alam (Kholid dan Syamsiyah, 2020).

Di dalam Kebun Raya Indrokilo terdapat Taman Tematik buah lokal “Taman
Arjuna” yang merupakan bagian dari kawasan pelestarian spesies tumbuhan, yang berisi
tumbuhan buah lokal yang sudah semakin langka keberadaannya saat ini. Upaya
pelestarian dilakukan karena sudah jarang di budidayakan oleh masyarakat (Budiharta
dkk, 2020). Oleh karena itu, tujuan dari dilakukannya penelitian ini yaitu dapat
mengidentifikasi tanaman buah lokal yang dilestarikan di Kebun Raya Indrokilo,

Boyolali serta mengetahui status konservasinya di Red List [UCN.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2024 di Kebun Raya Indrokilo,

Butuh, Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah.
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Gambar 1. Lokasi penelitian
Data yang diperlukan dalam penelitian ini mencakup data primer dan data sekunder.
Data primer merupakan jenis data yang diperoleh secara langsung melalui observasi

maupun wawancara. Dalam penelitian ini, data primer didapatkan secara langsung dari
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observasi secara langsung dan wawancara dengan pengelola Kebun Raya Indrokilo.
Selain itu, penelitian ini juga memerlukan data sekunder yang merupakan jenis data yang
tidak diperoleh secara langsung, tetapi sengaja dikumpulkan untuk melengkapi kebutuhan
informasi yang relevan. Data sekunder ini dapat berasal dari beberapa sumber literatur
seperti jurnal, fextbook, ataupun artikel.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Menurut Atmaja dkk
(2023) metode penelitian deskriptif kualitatif merupakan suatu metode yang
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat alami maupun antropogenik
yang lebih memperhatikan karakteristik, kualitas, dan keterkaitan antar kegiatan. Data
primer yang telah diperoleh akan dianalisis dengan merujuk pada berbagai sumber
literatur. Analisis tersebut dilakukan dengan membaca, mempelajari, menelaah, serta
membandingkan dari berbagai sumber literatur yang sesuai dengan topik bahasan,
sehingga dapat menjawab permasalahan yang ada. Tahap terakhir dari penelitian ini yaitu

menarik kesimpulan dari jawaban yang telah diperoleh.
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Nilai Keanekaragaman Tanaman Lokal

Kebun Raya Indrokilo, Boyolali, teridentifikasi memiliki 58 spesies tanaman yang
tergolong dalam 22 famili dengan total 170 individu per spesies (Tabel 1).
Keanekaragaman spesies tersebut mencakup famili Anacardiaceae, Annonaceae,
Bignoniaceae, Burseraceae, Clusiaceae, Ebenaceae, Euphorbiaceae, Gnetaceae,
Leguminosae, Malvaceae, Meliaceae, Moraceae, Musaceae, Myrtaceae, Oxalidaceae,
Primulaceae, Rhamnaceae, Rhizophoraceae, Rutaceae, Salicaceae, Sapindaceae, dan
Sapotaceae. Analisis persentase keragaman spesies menunjukkan bahwa famili
Myrtaceae memiliki keragaman tertinggi dengan 8 spesies (13,79%), diikuti
Anacardiaceae dengan 7 spesies (12,07%), dan Sapotaceae dengan 6 spesies (10,34%).
Famili Annonaceae, Salicaceae, dan Sapindaceae masing-masing memiliki 5 dan 4
spesies dengan persentase 8,62% dan 6,90%, sementara Meliaceae dan Moraceae
masing-masing memiliki 3 spesies dengan persentase 5,17% (Tabel 3). Tingginya
keanekaragaman spesies ini menunjukkan potensi besar untuk penelitian lebih lanjut serta
pengembangan dalam bidang pelestarian genetik, pertanian berkelanjutan, dan pemuliaan

tanaman.
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a. Myrtaceae

Famili Myrtaceae, dengan sekitar 5.500 spesies, mencakup tiga genus utama, yaitu
Syzygium, Eugenia, dan Psidium, yang masing-masing memiliki lebih dari 100 spesies.
Tumbuhan dari famili ini memiliki akar tunggang, batang berkayu, dan daun bertipe
tunggal yang mengandung minyak atsiri serta tanin (Rahma et al.,, 2023). Buah dari
famili ini umumnya berupa beri yang kaya akan nutrisi dan fitokimia, seperti asam
organik, gula, vitamin, polisakarida, polifenol, dan mineral esensial, yang menjadikannya
potensial untuk dipasarkan sebagai buah segar atau produk olahan (Farias et al., 2020).
Di Taman Arjuna, Kebun Raya Indrokilo, Boyolali, tumbuh 8 spesies Myrtaceae dengan
total 27 individu pohon, yang paling dominan adalah Jambu Mawar (Syzygium jambos
(L.) Alston), Jambu Kopo (Syzygium littorale (Blume) Amshoff), dan Juwet (Syzygium
cumini (L.) Skeels). Jambu Mawar dikenal sebagai tanaman obat tradisional dengan
kandungan antibakteri, namun belum banyak dikenal di Indonesia (Elfita et al., 2022;
Syamsul et al., 2020). Jambu Kopo, yang berasal dari Jawa dan Sumatera, jarang
dimanfaatkan sebagai buah konsumsi, namun kayu batangnya digunakan untuk peralatan
rumah tangga karena daya tahannya terhadap hama (Mudiana, 2016). Juwet, yang
semakin langka, memiliki potensi sebagai agen penyembuh luka dan memiliki berbagai
aktivitas farmakologi, termasuk antibakteri, antijamur, antioksidan, antidiabetik, dan

antikanker (Minah et al., 2022; Putri, 2023; Hidayah et al., 2021).

b. Anacardiaceae

Famili Anacardiaceae, yang termasuk dalam ordo Sapindales, terdiri dari 60—-80
genus dan sekitar 600 spesies yang tersebar di daerah tropis, dengan pusat keragaman
terbesar di Asia Tenggara (Silalahi dan Wahyuningtyas 2020; Mitchell et al., 2023).
Tumbuhan dalam famili ini umumnya memiliki bunga kecil, daun bervariasi, dan
sebagian besar menghasilkan buah berbiji. Beberapa spesies mengandung urushiol, zat
iritan (Rizqita et al., 2023). Batangnya berkayu, tegak, dengan kulit tebal dan kasar,
seperti pada mangga (Mangifera indica), yang akarnya bisa mencapai kedalaman 6 meter
(Hadi et al., 2022). Di Taman Arjuna, Kebun Raya Indrokilo, ditemukan 7 spesies
Anacardiaceae dengan 16 pohon, dominan oleh Mombin Kuning (Spondias mombin L.)
dan Rau (Dracontomelon dao), masing-masing dengan 4 pohon (Tabel 1). Mombin
kuning, yang dikenal dengan berbagai nama seperti plum babi, memiliki buah berwarna

hijau saat muda dan kuning saat matang, serta digunakan dalam pengobatan tradisional
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untuk diuretik, penurun panas, dan peningkat daya ingat (Ogunro et al., 2023; Sameh et
al., 2018). Buahnya kaya vitamin C, yang membantu meningkatkan kekebalan tubuh dan
mencegah penyakit jantung (Emmanuel ef al., 2021). Namun, getahnya mengandung
urushiol yang dapat memicu reaksi alergi pada individu sensitif. Rau, yang juga dikenal
dengan berbagai nama lokal, tumbuh di hutan primer dan sekunder, serta memiliki
manfaat etnobotani, seperti mengobati disentri dan membantu persalinan. Daun dan
bunga Rau digunakan dalam masakan dan pengobatan tradisional, dan ekstraknya
menunjukkan potensi antibakteri serta antioksidan alami (Agustin, 2011; Yuniati et al.,
2018; Rudiana et al., 2021). Kayunya juga dimanfaatkan sebagai bahan bangunan
(Ariyanti dan Mudiana, 2011).

c. Sapotaceae

Famili Sapotaceae, yang termasuk dalam ordo Ericales, mencakup sekitar 800
spesies pohon dan perdu dari 65 genera yang tersebar di wilayah tropis, terutama Asia
Tenggara, Afrika, dan Amerika Tengah (id.wikipedia.org; Hernawati et al., 2020).
Tanaman dalam famili ini menghasilkan lateks berwarna putih susu, dengan daun yang
tersusun spiral dan bunga biseksual. Buahnya berupa drupe, sering mengandung biji keras
berkilau. Beberapa spesies menghasilkan kayu keras yang digunakan untuk bahan
bangunan, alat rumah tangga, dan alat musik tradisional (Wulandari dan Manurung,
2018). Famili ini juga dikenal karena kandungan saponin triterpenoid yang memiliki
potensi farmakologis dan manfaat kesehatan (Baky et al., 2022).

Di Taman Arjuna, Kebun Raya Indrokilo, ditemukan 6 spesies dari famili
Sapotaceae, dengan total 18 pohon, di antaranya Buah Punti (Diploknema oligomera),
Maduca (Madhuca longifolia), Sawo (Manilkara sp.), Sawo duren (Chrysophyllum
cainito), Sawo kecik (Manilkara kauki), dan Sawo mentega (Pouteria sp.). Spesies yang
paling dominan adalah Sawo Mentega (Pouteria sp.) dengan 6 pohon. Sawo mentega,
yang dikenal juga sebagai canistel atau egg fruit, berasal dari Meksiko dan memiliki buah
berbentuk telur dengan kulit licin berwarna kuning dan rasa manis seperti ubi. Buah ini
kaya akan kalori, karbohidrat, serat, serta vitamin dan mineral lainnya, menjadikannya
alternatif pangan yang mulai banyak dibudidayakan, termasuk di Kebun Raya Indrokilo
(Irfan, 2021; Goeltom et al., 2022; Etty et al., 2018).
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d. Annanoceae

Annonaceae adalah famili tanaman berbunga yang terdiri dari 106 genus dan
2.400 spesies, sebagian besar tumbuh di wilayah tropis, dengan 110 spesies dan 40 genus
ditemukan di Asia Pasifik (Simpson, 2019). Famili ini, yang sering disebut tanaman
sirsak-sirsakan, memiliki keanekaragaman tinggi dan ciri umum berupa pohon, perdu,
atau liana (tumbuhan memanjat berkayu), dengan daun tunggal, sederhana, bertulang
menyirip, dan sering mengeluarkan aroma khas saat diremas (Sukma, 2021; Handayani,
2016). Bunga tanaman ini memiliki penampilan unik, sering berwarna cerah, dengan
susunan bagian bunga yang mengikuti kelipatan tiga. Buahnya bervariasi dalam bentuk
dan tekstur, dengan rasa manis, asam, atau sedikit pahit (Asfahani & Amma, 2022).
Tanaman ini memiliki sistem perakaran tunggang yang kuat, memungkinkan mereka
tumbuh baik di berbagai jenis tanah, dan kaya akan senyawa aktif seperti alkaloid,
flavonoid, dan terpenoid, yang sering digunakan dalam pengobatan tradisional (Mardiana
& Buku, 2021). Di Kebun Raya Indrokilo, ditemukan beberapa spesies Annonaceae,
termasuk Kepel (Stelechocarpus burahol), Mulwo (Annona reticulata), Pohon Mangutan
(Platymitra macrocarpa), Sirsak (Annona muricata), dan Srikaya (Annona squamosa),
dengan Mulwo sebagai spesies yang paling dominan. Mulwo secara tradisional
digunakan sebagai obat untuk diare dan malaria, dan mengandung alkaloid, flavonoid,

steroid, protein, serta tanin pada akar, daun, dan batangnya (Obenu et al., 2021).

e. Salicaceae

Famili Salicaceae terdiri dari lebih dari 1.000 spesies dalam sekitar 54 genus,
termasuk willow, poplar, aspen, dan cottonwood, yang tumbuh di habitat lembab seperti
sepanjang sungai dan danau (Costache et al., 2021). Anggota famili ini dikenal karena
metabolit sekunder seperti populin, salisin, dan metil salisilat, yang digunakan dalam
produksi aspirin (Raj et al., 2022). Salicaceae memiliki pohon atau perdu peluruh dengan
daun sederhana dan bunga yang sering tersusun dalam bentuk katanan (catkin). Sebagian
besar anggotanya tumbuh di lingkungan lembab di iklim sedang, dan beberapa jenis dapat
beradaptasi di lingkungan ekstrem seperti tundra Arktika (Azizah et al., 2022). Di Kebun
Raya Indrokilo, Taman Arjuna, ditemukan empat spesies Salicaceae, yaitu Plum gubernur
(Flacourtia indica), Raspberry Afrika (Flacourtia sp.), Lobi-lobi (Flacourtia inermis),
dan Rukam (Flacourtia rukam), dengan jumlah terbanyak pada spesies rukam. Buah

rukam kaya vitamin C, protein, serat, dan mineral, serta mengandung antioksidan yang
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bermanfaat untuk kesehatan. Selain sebagai makanan, buah rukam juga digunakan dalam
pengobatan tradisional untuk mengatasi berbagai penyakit, sementara kayunya
dimanfaatkan untuk perkakas dan tanaman hias karena daun mudanya yang berwarna

merah muda (Handayani, 2021; Fadiyah et al., 2020).

f. Sapindaceae

Famili Sapindaceae, yang sering disebut suku lerak-lerakan, terdiri dari lebih dari
1.900 spesies, sebagian besar tumbuh di daerah tropis dan subtropis. Mayoritas
anggotanya adalah tumbuhan berkayu, semak besar, dan merambat, dengan daun
majemuk menyirip. Di Taman Arjuna, Kebun Raya Indrokilo Boyolali (KRIB), terdapat
empat spesies dari famili ini, yaitu Kesambi (Schleichera oleosa), Klayu (Lepisanthes
rubiginosa), Lengkeng (Dimocarpus longan) dan Rambutan (Nephelium lappaceum).
Dari keempat spesies tersebut, Lengkeng mendominasi dengan empat tanaman.
Lengkeng sering dikonsumsi langsung, memiliki buah bulat berbiji dengan rasa manis
dan sedikit berair. Menurut Handayani et al., (2024), buah Lengkeng kaya akan nutrisi
dan antioksidan yang dapat meningkatkan imun tubuh. Pohon dalam famili Sapindaceae
juga berpotensi sebagai penyerap dan penyimpan karbon (Danarto, 2020).
g. Meliaceae

Meliaceae, atau suku mindi-mindian, mahoni-mahonian, dan duku-dukuan,
adalah kelompok tumbuhan berbunga yang sebagian besar terdiri dari pohon dan semak
dalam ordo Sapindales (Febriyani, 2020). Famili ini mencakup sekitar 50 genus dan lebih
dari 1.400 spesies yang tersebar di daerah tropis dunia, dengan daun majemuk
berpenyiripan ganda dan bunga yang berkelamin tunggal atau berumah dua (Haryati,
2022). Buahnya biasanya berupa buni atau kapsul, dan banyak spesies menghasilkan kayu
bernilai tinggi. Beberapa tanaman Meliaceae juga memiliki potensi sebagai insektisida
botani (Surahmat dan Prijono, 2002). Famili ini berperan penting sebagai sumber kayu,
buah, dan obat (Anggraini, 2020). Di Kebun Raya Indrokilo, ditemukan 18 tanaman dari
3 spesies Meliaceae, yaitu Langsat Lutung (Aglaia lawii), Duku/Langsat (Lansium
domesticum), dan Kecapi (Sandoricum koetjape), dengan Langsat Lutung sebagai spesies
yang paling dominan. Buah Langsat Lutung memiliki potensi sebagai antibakteri, dan
kulit buahnya dapat dimanfaatkan sebagai bahan aktif kosmetik (Nurhamidin et al.,
2021).
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h. Moraceae

Famili Moraceae, yang juga dikenal sebagai suku ara-araan, terdiri dari 40 genus
dan sekitar 1.400 spesies, dengan banyak ditemukan di wilayah tropis dan subtropis
(Syahputri dan Riyanti, 2024). Ciri utama famili ini adalah tumbuhan berkayu yang
menghasilkan getah dan memiliki daun tunggal. Beberapa genus dalam famili ini antara
lain Ficus, Artocarpus, Morus, dan Maclura (Maulidina et al., 2023). Di Taman Arjuna,
Kebun Raya Indrokilo Boyolali (KRIB), ditemukan 3 spesies dari famili Moraceae:
Murbei (Morus alba L.), Nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.), dan Bendo
(Artocarpus elasticus Reinw. ex Blume), dengan Nangka menjadi spesies dominan.
Nangka, yang banyak ditemukan di Indonesia, memiliki manfaat beragam, termasuk
dikonsumsi langsung atau dijadikan produk pangan seperti keripik dan campuran kue.
Buah Nangka kaya akan nutrisi, termasuk vitamin A, C, kalsium, kalium, dan zat besi,
serta rendah kalori (94 kalori/100g) (Nurhayati ef al., 2020). Selain itu, kayu Nangka,
yang memiliki warna kuning keemasan dan tergolong kayu setengah keras, dimanfaatkan

sebagai material kapal kayu (Lingga et al., 2024).

2. Status Konservasi Tanaman Buah Lokal

Berdasarkan data ITUCN, yang disusun oleh lembaga internasional untuk
pelestarian alam (Afrizali et al., 2024), penelitian ini menunjukkan status konservasi
tanaman lokal di Kebun Raya Indrokilo Boyolali (KRIB). Kategori konservasi yang
digunakan adalah LC (Least Concern), EN (Endangered), EW (Extinct in the Wild), dan
DD (Data Deficient). Salah satu spesies yang masuk kategori EN adalah Sawo
(Manilkara sp.), yang terancam kelangkaan akibat penurunan produksi, penggunaan
metode perbanyakan yang kurang efektif, dan serangan hama (Kusmati et al., 2014).
Mangga Kasturi (Mangifera casturi Kosterm) termasuk kategori EW, yang menunjukkan
bahwa spesies ini langka di alam liar karena konversi lahan dan penebangan liar (Annisa
dan Satria, 2024; Darmawan, 2015). Sebanyak 26 spesies masuk kategori LC,
menunjukkan bahwa spesies tersebut belum terancam punah meskipun tetap berisiko
kelangkaan (Ghunadi, 2020). Terdapat 30 spesies dalam kategori DD, yang berarti data
populasi dan distribusi mereka tidak cukup untuk menilai risiko kepunahan, termasuk
spesies langka seperti Mangga Kuweni, Kepel, dan Pohon Mangutan, yang disebabkan

oleh konversi lahan dan rendahnya kesadaran konservasi (Sari ef al., 2022; Angio dan
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Firdiana, 2021). Tanaman seperti Kedondong, Mangga, dan Sirsak tidak termasuk langka

karena memiliki permintaan pasar yang stabil dan banyak dibudidayakan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kebun Raya Indrokilo Boyolali Boyolali (KRIB) memiliki taman yang berisi
tumbuhan buah lokal yang bernama Taman Tematik buah lokal “Taman Arjuna”. Taman
tersebut merupakan bagian dari kawasan pelestarian spesies tumbuhan. Terdapat
sebanyak 58 spesies tanaman yang telah dilestarikan di KRIB. Berdasarkan hasil
identifikasi spesies tanaman di “Taman Arjuna”, ditemukan sebanyak 22 famili. Famili
Myrtaceae memiliki persentase sebesar 13,79% dengan jumlah spesies terbanyak yaitu 8
spesies. Sedangkan famili dengan spesies paling sedikit yaitu Bignoniaceae,
Burseraceae, Clusiaceae, FEuphorbiaceae, Gnetaceae, Malvaceae, Primulaceae,
Rhamnaceae, Rhizophoraceae, dan Rutaceae dengan persentase sebanyak 1,27% dan
memiliki 1 jumlah spesies. Status konservasi spesies tanaman yang berasal dari data
TUCN terbagi menjadi 4 kategori yaitu LC (Least Concern) berjumlah 26 spesies, EN
(Endangered) berjumlah 1 spesies, EW (Extinct in the Wild) berjumlah 1 spesies, dan DD
(Data Deficient) berjumlah 30 spesies. Pada kategori DD (Data Deficient), dibagi lagi
menjadi dua status yaitu spesies tidak langka sebanyak 14 dan spesies langka sebanyak
16. Spesies tanaman yang masuk dalam status langka karena kurangnya metode yang
efektif, kurangnya pengendalian hama secara efektif, konversi lahan untuk pertanian,
pemukiman dan perkebunan, penebangan liar, eksploitasi hutan, rendahnya kesadaran
akan pentingnya konservasi tanaman, kurang diminatinya untuk dibudidayakan karena

popularitasnya yang lebih rendah serta memiliki nilai ekonomi yang rendah.
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